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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk: (1) Penerapan Model Pembelajaran Quantum Teaching Pada Mata Pelajaran
Matematika Siswa Kelas IV SD Inpres Tamalanrea 5 Makassar, (2) Untuk mengetahui faktor-faktor yang
mempengaruhi peningkatan hasil belajar Matematika siswa kelas 1V SD Inpres Tamalanrea 5 Kota
Makassar. Model pembelajaran Quantum Teaching dapat meningkatkan pembelajaran matematika siswa
kelas IV SD Inpres Tamalanrea 5 Kota Makassar. Peningkatan nilai hasil belajar terlihat baik dari aktivitas
belajar siswa yang meningkat dari siklus I ke siklus 11, maupun dari hasil tes yang diperoleh pada setiap
akhir siklus selama proses pembelajaran

Kata Kunci: Model Pembelajaran Quantum Teaching.

Abstract

This research aims tto : (1) Apply the Quantum Teaching Learning Model in Mathematics for Class 1V
Students at SD Inpres Tamalanrea 5 Makassar, (2) To determine the factors mthat ingluence the
improvement in mathematics learning outcomes for class IV SD Inpres Tamalanrea 5 in Makassar City.
The Quantum Teaching Learning model can imrove mathematics learning for fourth grade students at SD
Inpres Tamalanrea 5, Makassar city. The increase in the value of learning outcomes can be seen both from
student learning activities which increase from cycle 11, as well as from test results, which are obtained at
the end of each cycle during the learning process.

Keywords: Quantum Teachimg Learning

PENDAHULUAN

Pada hakikatnya masyarakat yang hidup di dunia ini memerlukan pendidikan.
Pendidikan adalah proses mengubah pengetahuan, sikap, dan perilaku masyarakat.
Muhimbinshah mengatakan, “Pendidikan adalah proses dimana orang menggunakan
metode tertentu untuk memperoleh pengetahuan, pemahaman dan perilaku sesuai dengan
kebutuhannya.”?

Pendidikan selalu dikaitkan dengan pembelajaran. Sebagaimana tercantum dalam
Undang-Undang Seragam Pendidikan Nomor 20 Tahun 2003, “Pendidikan adalah
pendidikan dan pengembangan pembelajaran yang memungkinkan peserta didik secara
aktif mengembangkan potensi kekuatan spiritual, pengendalian diri, individualitas,
kecerdasan, dan keluhuran budi pekertinya. usaha yang disengaja untuk menciptakan
lingkungan dan proses pembelajaran bagi diri sendiri, masyarakat, negara, bangsa.”?

! Syaiful Sagala, Konsep dan Makna Pembelajaran,(Bandung: Alfabeta, 2009), h 3
2 1bid, h 3
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Pendidikan erat kaitannya dengan pembelajaran. Belajar merupakan proses
komunikasi dua arah, diajarkan oleh siswa atau diajarkan oleh siswa..® Dengan demikian,
salah satu faktor yang mempengaruhi mutu pendidikan adalah guru. Guru merupakan
sosok yang mempunyai pengaruh besar terhadap terciptanya kualitas sumber daya
manusia. Melalui proses belajar mengajar, guru menghasilkan peserta didik yang
berkualitas secara akademis, terampil, emosional, moral dan spiritual. Oleh karena itu,
selama pembelajaran berlangsung, guru tidak hanya sibuk datang, mengajar, pulang, dan
sebagainya, hingga lupa untuk mengembangkan potensi diri semaksimal mungkin.
Kunandar mengakui bahwa “Guru harus mampu mengembangkan dan menerapkan
strategi dan model pembelajaran aktif, inovatif, kreatif, efektif dan menyenangkan
(PAIKEM) yang dapat merangsang motivasi belajar siswa.”.*

Selain itu, hasil belajar siswa sangat penting dalam kegiatan pembelajaran.
Keberhasilan proses belajar mengajar yang diterapkan dapat kita ukur dengan hasil
belajar siswa. Namun tidak hanya keberhasilan guru dalam mengajar saja, namun banyak
faktor lain yang mempengaruhi hasil belajar siswa..

Sebagai salah satu faktor yang mempengaruhi hasil belajar siswa, guru dituntut untuk
mengembangkan dan menerapkan model pembelajaran aktif, kreatif dan menyenangkan
yang dapat menarik motivasi belajar siswa untuk mencapai hasil belajar yang maksimal.
Dengan bantuan model pembelajaran yang tepat maka efisiensi dan efektivitas
pembelajaran dapat ditentukan. Semakin efektif dan efisien pembelajaran maka semakin
optimal pula hasil belajar yang akan dicapai..

Pendidikan kuantum merupakan model pembelajaran yang mentransformasikan
berbagai interaksi yang ada di dalam dan sekitar momen pembelajaran. Interaksi tersebut
mengandung unsur pembelajaran efektif yang mempengaruhi keberhasilan siswa.’

Quantum Teaching memiliki instruksi rinci untuk menciptakan lingkungan belajar
yang efektif, merancang kurikulum, menyampaikan konten dan memfasilitasi proses
pembelajaran. Untuk meningkatkan motivasi dan minat belajar, terdapat kerangka desain
yang dikenal dengan akronim TANDUR (Grow, Experience, Name, Demonstrate, Repeat
and Celebrate).

Quantum teaching memberikan pedoman mengenai tujuan bersama, keyakinan,
kesepakatan, kebijakan, prosedur dan aturan pelaksanaan pembelajaran. Quantum
Teaching juga menciptakan desain terfokus dari elemen-elemen penting yang dapat
merangsang minat siswa, memperdalam makna dan meningkatkan proses komunikasi..”

Oleh karena itu, penerapan model pembelajaran Quantum Teaching diharapkan dapat
meningkatkan hasil belajar siswa khususnya pada mata pelajaran matematika..

Matematika juga memegang peranan penting dalam perspektif Islam, sehingga kitab
suci Al-Quran banyak memuat angka-angka matematika. Oleh karena itu, sebagai umat
Islam, kita mempunyai kewajiban untuk mempelajari matematika secara maksimal.
Matematika juga muncul dalam ayat-ayat Alquran sebagai pelajaran bagi umat Islam
untuk memahami angka-angka matematika. Contoh ayat Alquran yang berhubungan
dengan matematika adalah:

‘Ibid, h 61
4 Kunandar, Guru Profesional Implementasi Kurikulum tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) dan Sukses
dalam Sertifikasi Guru,(Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2011) h 42
5 Bobbi Deporter, Quantum Teaching: Memperaktikan Quantum Learning di Ruang-Ruang Kelas, Ary
Nilandari, Quantum Teaching : orchestrating Student Success, (Bandung: Kaifa, 2014), h 34
¢ Bobbi Deporter, Quantum Teaching: Memperaktikkan Quantum Learning di Ruangan-Ruangan Kelas, h
33
" 1bid, h 44-45
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Artinya : Malaikat-malaikat dan Jibril naik (menghadap) kepada Rabb dalam sehari
yang kadarnya limapuluh ribu tahun (dilakukan oleh malaikat 1 hari tapi, dilakukan
oleh manusia 50000 tahun). (QS. Al-Ma”aarij 70:4)

Ayat-ayat di atas menunjukkan bahwa matematika meresap ke dalam setiap aspek
kehidupan manusia dan salah satunya terdapat dalam Al-Quran. Oleh karena itu, umat
Islam wajib mempelajari matematika untuk membantunya memecahkan permasalahan
yang dihadapinya. Makna ayat-ayat di atas menunjukkan bahwa matematika sangat
penting untuk memahami dan mempelajari ayat-ayat Alquran dengan sebaik-baiknya.

METODE PENELITIAN

Jenis penelitiannya adalah penelitian tindakan kelas. Penelitian Tindakan Kelas
berasal dari bahasa Inggris atau Classroom Action Research yang berarti penelitian
tindakan yang dilakukan oleh guru di kelasnya melalui refleksi diri, dengan tujuan untuk
meningkatkan Kinerjanya sebagai guru agar hasil belajar siswa lebih baik. untuk
memperbaiki.Pendekatan yang dipilih dalam penelitian adalah pendekatan deskriptif
kuantitatif. Pendekatan deskriptif kuantitatif adalah pendekatan yang sistematis dan
akurat menggambarkan fakta dan karakteristik objek dan subjek yang diteliti. Pendekatan
ini dipilih untuk menggambarkan aktivitas siswa dan guru dalam melaksanakan kegiatan
pembelajaran untuk meningkatkan hasil belajar siswa dengan menggunakan model
pembelajaran quantum teaching untuk menunjang pembelajaran siswa kelas IV SD Inpres
Tamalanrea 5 Kota Makassar.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Berdasarkan penelitian yang dilakukan di SD Inpres Tamalanrea VV Makassar pada
tanggal 27.10.2022 sampai dengan 28.11.2022 yang dilaksanakan dalam dua periode,
diperoleh hasil belajar matematika dengan menggunakan model Quantum Teaching pada
siswa kelas IV SD Inpres Tamalanrea 5 ., Makasar. Kota. Hasil penelitian diperoleh
melalui formulir observasi hasil belajar siswa ujian semester, kinerja guru, kinerja siswa
dan soal tes. Penelitian ini terdiri dari empat tahap yaitu perencanaan, pelaksanaan,
observasi dan refleksi. Penelitian ini dilakukan dalam dua siklus. Berikut penjelasan
pelaksanaan setiap siklusnya:.
a. Pelaksanaan Penelitian Siklus 1
Siklus 1 terdiri dari empat tahap, yaitu tahap perencanaan, tahap pelaksanaan,
tahap observasi dan refleksi. Tahap perencanaan dilaksanakan pada Kamis, 27 Oktober
2022 dengan guru SD Inpres Tamalanrea VV Makassar. Selain itu, pada pelaksanaan siklus
I, pertemuan pertama dilaksanakan pada hari Jumat tanggal 28.10.2022 dan pertemuan
kedua pada hari Senin tanggal 11.11.2022..
1) Perencanaan
Rencana tindakan siklus 1 bagi peneliti dan guru kelas adalah sebagai
berikut:.
1) Berdiskusi dengan guru kelas pada saat penyusunan dokumen penelitian.
2) Peneliti bersama guru kelas menyiapkan buku teks dan mendefinisikan
materi pelajaran matematika yang akan dilaksanakan dengan

298



menggunakan model pembelajaran Quantum Teaching yaitu. Materi
Pojok.

3) Peneliti dibantu oleh guru kelas dalam penyusunan kurikulum (RPP)
dengan menggunakan model pembelajaran Quantum Teaching.

4) Peneliti menyiapkan dan menyiapkan formulir observasi tentang aktivitas
siswa dan siswa. aktivitas guru dalam pelaksanaan pembelajaran.
menggunakan pengajaran kuantum. model pembelajaran

5) Peneliti menyiapkan formulir tes yang diberikan pada setiap akhir siklus.

2) Pelaksanaan Tindakan (Acting)

Penerapan pengajaran pada penelitian ini dilakukan peneliti dengan
melaksanakan langkah-langkah Siklus 1 berupa penerapan model
pembelajaran Quantum Teaching pada materi Bahasa Inggris. Kegiatan
eksperimen dilakukan dalam dua pertemuan sesuai RPP matematika kelas IV
SD Inpres Tamalanrea 5 Makassar. Pembelajaran materi pada siklus 1 Sudut.
Sebelum peneliti melaksanakan pembelajaran, peneliti melakukan proses
sosialisasi kepada siswa kelas 1V, hal ini dilakukan agar siswa dan siswa
saling mengenal, tidak merasa tertekan dan juga memperlancar komunikasi.
Berikut ini diberikan langkah-langkah untuk melaksanakan proses
pembelajaran siklus 1..

a) Kegiatan Awal

Pada kegiatan pembukaan, guru membuka dengan salam dan
dilanjutkan dengan doa. Usai salat, dilanjutkan dengan menyanyikan salah
satu lagu kebangsaan “Indonesia Raya”, setelah itu guru menanyakan
kabar siswa dan melakukan kegiatan yang dihadiri. Kemudian guru
menyampaikan kegiatan yang akan dilakukan dan juga tujuan
pembelajaran serta mendorong siswa agar semangat (Grow).

b) Kegiatan Inti

Pada kegiatan inti, sebelum guru mulai menjelaskan materi dari
berbagai sudut, guru merangsang gagasan, gagasan dan motivasi siswa
dengan meminta siswa mengamati gambar-gambar yang ada di buku.
Kemudian guru memberikan tugas, siswa diminta membentuk kelompok
untuk berdiskusi (Nama).

Secara bersama-sama guru dan siswa mengoreksi jawaban
siswa masing-masing dan mengoreksi jika ada yang salah. Guru
merangkum jawaban siswa dan menjelaskannya dengan benar untuk
mendapatkan jawaban yang benar. Guru memberikan kesempatan kepada
siswa untuk bertanya tentang hal-hal yang belum dipahaminya dalam
proses pembelajaran, guru juga mengajukan beberapa pertanyaan yang
berkaitan dengan materi yang diajarkan (Pengulangan). Guru
membagikan pengakuan tersebut kepada teman sekelasnya dengan
memberikan tepuk tangan kepada siswa yang menjawab pertanyaan dan
kelompok yang menyelesaikan tugasnya dengan baik (Celebrate).

c) Kegiatan Akhir

Guru dan siswa merangkum hasil pembelajaran yang telah
selesai (Pengulangan), guru memberikan pesan moral yang mengingatkan
siswa untuk saling menyapa sebelum masuk, mencium tangan orang tua,
membantu orang tua di rumah dan menunaikan kewajiban sebagai seorang
muslim. Kemudian, pembelajaran diakhiri dengan salam dan doa.

Pada pertemuan kedua pada hari Senin tanggal 1 November 2022, hasil
belajar siswa akan dinilai melalui Ujian 1. Siswa akan mendapat ujian pilihan
ganda yang terdiri dari 10 soal pilihan ganda dan 5 soal esai. Dengan
diberikannya tes pada akhir siklus ini, tujuannya adalah untuk mengetahui
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sejauh mana pemahaman siswa terhadap materi yang dipelajari, dan juga
untuk mengetahui apakah hasil belajar siswa mengalami peningkatan
dibandingkan dengan data awal pada saat menerapkan guantum teaching.
model.

3) Observasi
1) Hasil Observasi Siswa pada Siklus |

Selama pembelajaran, guru mengevaluasi proses baik secara
kelompok maupun individu dengan mengisi angket observasi yang telah
disiapkan. Bentuk observasi siswa menggunakan kualifikasi penilaian
yaitu B (baik), C (cukup) dan K (kurang baik). Kelas B apabila siswa
memenuhi seluruh uraian dengan sangat baik, kelas C jika siswa
memberikan uraian dengan cukup baik, dan kelas K jika siswa
memberikan uraian kurang baik menurut aspek yang diberikan.

Berdasarkan hasil observasi aktivitas siswa pada pertemuan |
siklus | dapat disimpulkan bahwa tingkat ketercapaian belajar siswa
ditinjau dari beberapa aspek hanya sebesar 48,88% dengan nilai gabungan
sebesar 22 dari seluruh pembelajaran. kegiatan penilaian yang dilakukan.
Aspek penilaian berada pada kategori sesuai. Di antara 29 siswa tersebut
masih terdapat siswa yang kurang memperhatikan guru, pembentukan
kelompok tidak terbentuk secara heterogen, komunikasi antara guru dan
siswa kurang maksimal, karena dalam memutuskan pembelajaran, guru
mengambil kesimpulan sendiri tanpa; melibatkan para siswa.

Sedangkan pada pertemuan Il siklus |, tingkat ketercapaian
aktivitas belajar siswa mencapai 60% dengan total skor 27 dari seluruh
kegiatan penilaian yang tuntas, dan berada pada kategori cukup. daripada
pembentukan kelompok heterogen yang melibatkan siswa hanya untuk
menyelesaikan pembelajaran.

2) Hasil Observasi Guru Siklus |

Selama proses pembelajaran, peneliti menyiapkan angket
observasi guru yang berisi 15 aspek aktivitas mengajar guru menurut
model pembelajaran pendidikan matematika Quantum Teaching. Bentuk
observasi menggunakan kriteria penilaian B (baik), C (cukup) dan K
(kurang baik). Penilaiannya meliputi kelas B jika guru menerapkan
seluruh uraian dengan sangat baik, kelas C jika guru menerapkan uraian
dengan cukup baik, dan kelas K jika guru menerapkan uraian dengan
kurang baik menurut aspek yang diberikan. Hasil observasi guru putaran
pertama pertemuan pertama mencapai 57,77% dengan total skor 26 dari
seluruh kegiatan penilaian yang dilakukan, aspek penilaian berada pada
kategori cukup. Tidak ada komunikasi dengan siswa dalam proses
pembelajaran, tujuan pembelajaran tidak terkomunikasikan dengan baik,
tidak terbentuknya kelompok heterogen dan guru tidak berperan sebagai
pengawas.

Sedangkan hasil observasi guru pada pertemuan Il meningkat
dengan persentase sebesar 66,66% dan total skor seluruh kegiatan berada
pada 30 kategori baik. Pada proses pembelajaran pertemuan Il guru dan
siswa menunjukkan komunikasi yang baik, namun guru belum
mengetahui bagaimana bersikap yang baik sebagai pengawas.

3) Hasil Tes Akhir Siswa pada Siklus |

Hasil belajar siswa diperoleh dari ujian akhir yang diambil pada
akhir siklus. Pada ujian akhir siklus I terlihat 19 siswa dari 29 siswa
mencapai KKM atau 75 dengan nilai rata-rata 73,10% 65,51%.
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Tabel 4.1 Deskripsi Statistik Nilai Siklus |

Statistik Nilai
Jumlah Nilai 2.120
Rata-rata Nilai 73,10
Nilai Tinggi 80
Nilai Terendah 65
Rentang Nilai 15
Kategori Cukup

Sumber : Analisis Hasil Tes
Dari tabel diatas terlihat nilai rata-rata siklus | sebesar 73,10 dari nilai
tertinggi siswa sebesar 80. Hasil tersebut menunjukkan nilai terendah dari 65 ke
nilai terendah dari 65 hingga nilai tertinggi 80. rentang nilai 15.

Tabel 4.2 Nilai Hasil Belajar Siswa Siklus |

Interval Nilai Kategori Frekuensi Persentase
81-100 Sangat Tinggi 0 0%
66-80 Tinggi 25 86,20%
56-65 Cukup Tinggi 4 13,79%
46-55 Rendah 0 0%
0-45 Sangat Rendah 0 0%
Jumlah 29 100%

Sumber : Analisis Hasil Tes
Dari tabel diatas terlihat 29 siswa mendapat informasi nilai hasil belajar
siswa pada siklus | yaitu 25 siswa (86,20%) menyatakan hasil belajar siswa pada
tingkat tinggi dan 4 siswa (86,20%) menyatakan hasil belajar siswa pada tingkat
tinggi dan 4 siswa ( 13, 79%). ) dikatakan. . mengatakan menurut hasil akademik
bahwa siswa tersebut termasuk golongan yang cukup tinggi.
Tabel 4.3 Deskripsi Ketuntasan Belajar Matematika pada Siklus |

Interval Nilai Kategori Frekuensi Persentase (%0)
>75 Tuntas 19 65,51%
<75 Tidak Tuntas 10 34,48%
Jumlah 29% 100%

Sumber: Analisis Hasil Tes

Berdasarkan tabel di atas terlihat bahwa setelah diperkenalkannya model
pembelajaran quantum education, terdapat 29 siswa yang memperoleh nilai 75
atau lebih, dilaporkan ketuntasan belajar matematika periode pertama adalah 19
siswa. . , persentasenya sebesar 65,51%, dan siswa yang memperoleh kurang dari
10 siswa yang persentasenya 34,48% menyatakan bahwa hasil belajar siswa
kurang memadai selama selesainya pendidikan matematika siklus I.

4) Refleksi

Berdasarkan hasil observasi siklus dapat dikatakan bahwa
dengan menerapkan model pembelajaran Quantum Teaching siswa
termotivasi, siswa senang belajar dan antusias belajar. Namun hasil
tersebut kurang memuaskan, karena siswa tidak dapat bekerja sama dalam
kelompok, bertukar pikiran dengan anggota kelompok, dan guru tidak
dapat membimbing siswa dalam kerja kelompok.

Untuk memperbaiki kekurangan pada siklus | dan
meningkatkan hasil pembelajaran, maka perlu dilakukan perbaikan pada
siklus Il sebagai berikut:

a) Mendukung kinerja yang baik pada siklus 1

301



b) Guru lebih memberikan instruksi kepada siswa agar datang tepat
waktu.
¢) Guru memberikan dukungan dan semangat agar siswa tidak takut
bertanya dan mengemukakan pendapat.
d) Siswa lebih memperhatikan siswa dalam format kelompok.
e) Guru lebih mengarahkan siswa pada diskusi kelompok sehingga
diskusi berjalan dengan baik.
f) Guru lebih optimal dalam mengarahkan siswa untuk belajar aktif.
g) Guru memberikan hadiah untuk membuat siswa bersemangat belajar.
b. Pelaksanaan Penelitian Siklus 11
Kegiatan siklus Il (kedua) meliputi tahapan perencanaan, pelaksanaan,
observasi dan refleksi. Pelaksanaan Siklus 11 (Kedua) dilaksanakan dalam dua kali
rapat pelaksanaan Siklus Il (Kedua) yang dimulai pada hari Selasa tanggal 2
November 2022 dan berakhir pada hari Rabu tanggal 5 November 2022.

Perencanaan Pelaksanaan siklus Il (kedua)

Perencanaan pelaksanaan siklus 1l (kedua) dilakukan bersama peneliti
dan guru kelas pada hari Selasa tanggal 02.11.2022. Tujuan perencanaan
adalah untuk memperbaiki kelemahan (pertama) atau kekurangan siklus 1
berdasarkan observasi. Pada periode Il (kedua), materi kajiannya adalah
kondisi geografis Indonesia yang menjelaskan letak geografis Indonesia.
Berikut struktur siklus 11 (kedua), yaitu:

1) Berdiskusi dengan guru kelas pada saat penyusunan dokumen penelitian.

2) Peneliti bersama guru kelas menyiapkan buku teks dan mendefinisikan
materi pelajaran matematika yang dilaksanakan melalui model
pembelajaran pendidikan kuantum atau Angle.

3) Peneliti dibantu oleh guru kelas dalam penyusunan rencana pelaksanaan
pembelajaran (RPP) dengan menggunakan model pembelajaran Quantum
Teaching.

4) Peneliti menyiapkan dan menyiapkan formulir observasi terhadap kinerja
siswa dan kinerja siswa. guru dalam pelaksanaan pembelajaran.
menggunakan model pembelajaran Quantum Teaching.

5) Peneliti menyiapkan formulir tes yang diberikan pada setiap akhir siklus.

1. Pelaksanaan Tindakan (Acting)

Pelaksanaan pendidikan dalam penelitian ini dilakukan oleh peneliti
yang berperan sebagai guru, melakukan tindakan dengan menerapkan model
pembelajaran Quantum Teaching pada bahan ajar Sudut siklus Il (kedua).
Tindakan eksperimen dilaksanakan dalam dua sesi sesuai RPP matematika
kelas 4 SD Inpres Tamalanrea VV Makassar. Bahan ajar putaran kedua (kedua
kalinya) adalah sudut. Berikut langkah-langkah pelaksanaan proses
pembelajaran pada Siklus 11 (kedua):

a) Kegiatan Awal

Pada kegiatan pertama guru mengawali dengan salam dan
dilanjutkan dengan berdoa. Usai salat, salat dilanjutkan dengan
menyanyikan salah satu lagu nasional “Indonesia Raya”, setelah itu guru
menanyakan kabar siswa dan mengatur kegiatan absensi. Guru kemudian
mengkomunikasikan kegiatan yang akan dilakukan, sekaligus
mengkomunikasikan tujuan pembelajaran dan memotivasi siswa agar
bersemangat (Grow).

b) Kegiatan Inti

Pada kegiatan pokok, sebelum guru mulai menjelaskan materi
Sudut, guru merangsang gagasan, gagasan dan motivasi siswa dengan
meminta siswa mengikuti gambar-gambar yang ada di buku. Kemudian
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guru memberikan tugas, siswa diminta membentuk kelompok untuk
berdiskusi (Nama).

Secara bersama-sama guru dan siswa mengoreksi jawaban siswa
masing-masing dan mengoreksi jika ada yang salah. Guru merangkum
jawaban siswa dan menjelaskannya dengan benar untuk mendapatkan
jawaban yang benar. Guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk
bertanya tentang hal-hal yang belum dipahaminya dalam proses
pembelajaran, guru juga mengajukan beberapa pertanyaan yang berkaitan
dengan materi yang diajarkan (Pengulangan). Guru membagikan
pengakuan tersebut kepada teman sekelasnya dengan memberikan tepuk
tangan kepada siswa yang menjawab pertanyaan dan kelompok yang
menyelesaikan tugasnya dengan baik (Celebrate).

c) Kegiatan Akhir

Guru dan siswa merangkum hasil pembelajaran yang telah selesai
(Pengulangan), guru memberikan pesan moral yang mengingatkan siswa
untuk saling menyapa sebelum masuk, mencium tangan orang tua,
membantu orang tua di rumah dan menunaikan kewajiban sebagai seorang
muslim. Kemudian, pembelajaran diakhiri dengan salam dan doa..

Pada pertemuan kedua pada hari Jumat tanggal 5 November 2022
akan dinilai hasil belajar siswa dengan pemberian ujian siklus 11 (kedua).
Siswa diberikan tes pilihan ganda dengan 10 soal pilihan ganda. Dengan
diberikannya tes pada akhir siklus ini, tujuannya adalah untuk mengetahui
seberapa besar pemahaman siswa terhadap materi yang dipelajarinya, dan
juga mengetahui apakah hasil belajar siswa sudah mengalami peningkatan
dari data awal pada saat menerapkan pembelajaran quantum teaching.
model.

2. Observasi
Observasi ini dilakukan pada saat pembelajaran siklus Il (kedua)
materi Sudut dengan menggunakan model pembelajaran Quantum
Teaching. Observasi yang dilakukan dalam karya ini adalah bentuk tugas
siswa dan bentuk kegiatan guru yang diselesaikan peneliti selama proses
pembelajaran.
Berikut ini hasil observasi siklus 11 (kedua):

Tabel 4.6 Hasil observasi aktivitas murid siklus 11
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Terlaksana
NO Aspek yang diambil Keterangan
Ya | Tidak

1 Murid memasuki kelas tepat 4 Ya, murid masuk kelas
waktu. tepat waktu

2. Murid mendengarkan guru 4 Ya, murid mendengarkan
menyampaikan tujuan dengan baik saat guru
pembelajaran menyampaikan tujuan

pembelajaran.

3. Murid termotivasi dalam 4 Ya, Murid termotivasi
mengikuti pembelajaran dalam mengikuti
matematika dengan penggunaan pembelajaran matematika
model pembelajaran Quantum menggunakan model
Teaching pembelajaran Quantum

Teaching .

4. Murid menunjukan rasa senang | V' Ya, murid senang dalam
dalam mengikuti pembelajaran mengikuti pembelajaran
dengan model Quantum dengan model
Teaching pembelajaran Quantum

Teaching .

5. Murid bersemangat ketika guru | v Ya, murid sangat
bertanya mengenai materi yang bersemangat dan
diajarkan berlomba-lomba ingin

menjawab

6. Murid bersemangat dalam 4 Ya, murid bersemangat
mengerjakan tugas dari guru untuk mengerjakan tugas.

7. Murid mengungkapkan 4 Ya, Murid
pendapatnya ketika berdiskusi mengungkapkan

pendapatnya..

8 Murid mampu membangun kerja | v Ya, murid mampu
sama antar sesama anggota membangun Kkerja
kelompok kelompok dengan baik,

mengerjakan tugas
bersama dan saling
bertukar pikiran.

Q. Murid mendengarkan guru v Ya, murid mendengarkan
menyampaikan kesimpulan dengan baik.
pembelajaran.

10. Murid berdoa dan menjawab v Ya, murid berdoa dan
salam penutup mengucapkan salam saat

pelajaran telah diakhiri.

Berdasarkan tabel di atas dapat dikatakan bahwa kinerja siswa pada proses

pembelajaran dengan menggunakan model pembelajaran Quantum Teaching
mengalami peningkatan. Siswa datang ke kelas tepat waktu, siswa berani bertanya
kepada guru, siswa bertukar pikiran dengan anggota kelompok, dan siswa juga
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mampu membangun kerjasama dalam kelompok. Oleh karena itu, upaya
peningkatan hasil belajar terlaksana dengan baik pada siklus I1. Hasil observasi
aktivitas guru pada siklus I1.
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Tabel 4.7 Hasil observasi aktivitas guru siklus Il

NO Aspek yang diambil Terlaksana Keterangan
Ya | Tidak

1 Guru datang tepat waktu. v Ya, guru datang tepat

waktu.

2. Guru melakukan kegiatan v Ya, guru melakukan
absensi kegiatan absensi.

3. Guru menyampaikan v Ya, guru menyampaikan
apresiasi dan motivasi motivasi sebelum
murid sebelum memulai memulai pembelajaran
pembelajaran.

4. Guru menyampaikan tujuan | v Ya, guru menyampaikan
pembelajaran. tujuan pembelajaran.

5. Guru menyampaikan materi | ¥ Ya, guru menyampaikan
dengan jelas. materi dengan jelas.

6. Guru menayangkan 4 Ya, guru memberi
pertanyaan sesuai dengan pertanyaan sesuai dengan
materi yang dipelajari. materi yang dipelajari.

7. Guru mengarahkan murid v Ya, guru mampu
dalam kelompok. mengarahkan murid

dalam kelompok dengan
baik.

8 Guru mengarahkan v Tidak, guru mampu
kelompok untuk mengarahkan kelompok
mempresentasikan hasil untuk mempresentasikan
diskusinya hasil diskusinya.

9. Guru memberikan hadiah v Ya, guru memberi hadiah
kepada murid yang kepada murid.
mendapatkan nilai tinggi.

10. | Guru menyimpulkan akhir v Ya, guru menyimpulkan
pembelajaran dengan baik. pembelajaran dengan

baik.

Berdasarkan tabel diatas terlihat kinerja guru selama pembelajaran dengan

model pembelajaran Quantum Teaching mengalami peningkatan, guru
membimbing siswa dengan baik dalam kelompok, guru mengarahkan siswa untuk
mempresentasikan hasil kerja kelompoknya. , guru. memimpin siswa dengan baik
dalam kelompok. dan guru memberikan hadiah kepada siswa sebagai pengakuan.
Oleh karena itu, upaya peningkatan hasil belajar terlaksana dengan baik pada
siklus II.

1) Hasil Belajar Siswa Siklus I1

Selama pembelajaran, guru mengevaluasi proses baik secara
kelompok maupun individu dengan mengisi angket observasi yang
telah disiapkan. Bentuk observasi siswa menggunakan kualifikasi
penilaian yaitu B (baik), C (cukup) dan K (kurang baik). Kelas B jika
siswa memenuhi seluruh uraian dengan sangat baik, kelas C jika siswa
memenuhi uraian dengan cukup baik, dan kelas K jika siswa
memenuhi uraian dengan buruk pada aspek yang diberikan.
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2)

3)

Berdasarkan hasil observasi aktivitas siswa pertemuan I siklus
Il dapat disimpulkan bahwa tingkat ketercapaian aktivitas siswa
ditinjau dari beberapa aspek adalah sebesar 95,55% dengan total skor
43 dari seluruh kegiatan evaluasi. ahli penampilannya berada pada
kategori sangat baik. Guru dan siswa dapat berkomunikasi dengan
baik selama proses pembelajaran.

Sedangkan pada pertemuan 1l siklus I, tingkat ketercapaian
siswa dalam kegiatan pembelajaran meningkat menjadi 97,77% dan
nilai keseluruhan 44 dari seluruh kegiatan penilaian tuntas dan berada
pada kategori sangat baik. Berdasarkan hasil pembelajaran dapat
disimpulkan bahwa penerapan model pembelajaran Quantum
Teaching berhasil.

Hasil Observasi Guru pada Siklus Il

Selama proses pembelajaran, peneliti menyiapkan angket
observasi guru yang berisi 15 aspek aktivitas mengajar guru menurut
model pembelajaran pendidikan matematika Quantum Teaching.
Bentuk observasi menggunakan kriteria penilaian B (baik), C (cukup)
dan K (kurang baik). kelas B jika guru menerapkan seluruh uraian
dengan sangat baik, kelas C jika guru menerapkan uraian dengan
cukup baik, dan kelas K jika guru menerapkan uraian dengan buruk
pada aspek yang ditentukan.

Hasil observasi siklus Il pertemuan | mencapai 84,44% dengan
total skor 38 dari seluruh kegiatan evaluasi, aspek evaluasi sangat baik.
Guru dan siswa berkomunikasi dengan baik, namun guru tidak
sepenuhnya memimpin siswa dalam diskusi kelompok dan tidak
melibatkan siswa dalam menyelesaikan pembelajaran.

Sementara itu, hasil observasi guru pada pertemuan Il
meningkat menjadi 97,77%, dan total skor seluruh kegiatan yang
dilaksanakan pada saat evaluasi adalah 44 dengan kategori sangat
baik. Berdasarkan hasil tersebut dapat disimpulkan bahwa guru
berhasil menerapkan model pembelajaran Quantum Teaching.

Hasil Tes Akhir Siswa pada Siklus I1

Hasil belajar siswa diperoleh dari ujian akhir yang diambil pada
akhir siklus. Dari tes siklus Il terlihat 27 dari 29 siswa mencapai KKM
yaitu 75 siswa dengan nilai rata-rata 85,86 dan persentase 93,10%.

Tabel 4.4 Deskripsi Statistik Nilai Siklus |1

Statistik Nilai
Jumlah Nilai 2.490
Rata-rata Nilai 85,86
Nilai Tertinggi 100
Nilai Terendah 70
Rentang Nilai 30

Kategori Sangat Baik

Sumber: Analisis Hasil Tes

Dari tabel diatas terlihat rata-rata nilai siklus 11 sebesar 85,86% dari nilai

tertinggi siswa dari angka 100. Hasil tersebut menunjukkan nilai rendah sebesar

70 sampai dengan nilai tinggi sebesar 100 pada rentang nilai 30.
Tabel 4.5 Nilai Hasil Belajar Siswa Siklus 11

Interval Nilai Kategori Frekuensi Presentase
81-100 Sangat Tinggi 17 58,62%
66-80 Tinggi 12 41,37%
56-65 Cukup Tinggi 0 0%
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46-55 Rendah 0 0%
0-45 Cukup Rendah 0 0%
Jumlah 29 100

Sumber: Analisis Hasil Tes

Dari tabel diatas terlihat bahwa pada siklus Il diperoleh informasi nilai hasil
belajar siswa sebanyak 29 siswa yaitu 17 siswa (58,62 %) menyatakan hasil belajar siswa
berada pada kategori sangat tinggi dan 12 siswa (58,62 %) menyatakan hasil belajar siswa
berada pada kategori sangat tinggi dan 12 siswa (58,62%) menyatakan hasil belajar siswa
berada pada kategori sangat tinggi. siswa (41,37%) mengatakan bahwa hasil belajar siswa
termasuk dalam kelas sangat tinggi.

Tabel 4.6 Deskripsi Ketuntasan Belajar Matematika pada Siklus 11
Interval Nilai Kategori Frekuensi Persentase (%0)
>75 Tuntas 27 93,10%
<75 Tidak Tuntas 2 6,89%
Jumlah 29 100%
Sumber: Analisis Tes
Berdasarkan tabel di atas terlihat bahwa setelah

diperkenalkannya model pembelajaran quantum education, sebanyak 29
siswa yang memperoleh nilai 75 ke atas mendapat informasi bahwa
ketuntasan belajar matematika periode pertama sebesar 93,10%. Siswa
yang berjumlah 27 orang dan yang mendapat nilai kurang ada 2 orang
siswa, dimana 6,89% diantaranya menyatakan hasil belajar siswa belum
tuntas pada akhir pembelajaran matematika siklus I1.

3. Refleksi

Berdasarkan hasil reflektif pada siklus 1l, kelemahan atau
kekurangan yang muncul pada siklus | menunjukkan hasil yang
memuaskan pada siklus I1. Penelitian siklus Il dikatakan berhasil karena
memenuhi metrik keberhasilan yang ditetapkan peneliti, yaitu. 80% siswa
lulus. Oleh karena itu, penelitian siklus Il (kedua) dianggap berhasil dan
penelitian berakhir pada siklus Il (kedua).

4. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Peningkatan Hasil Belajar
Matematika Siswa Kelas IV SD Inpres Tamalanrea 5 Kota Makassar
a. Faktor Internal
Faktor yang mempengaruhi hasil belajar siswa bersifat internal
yaitu. internal siswa, dan eksternal siswa, yaitu. faktor eksternal: faktor
internal, yaitu keadaan fisiologis dan keadaan psikologis. Keadaan
fisiologis seperti kesehatan prima, kecacatan, dll. Kondisi psikologis
mempengaruhi prestasi akademik. Apabila seorang siswa mempunyai
mental yang tinggi maka ia akan mengikuti perkuliahan dengan antusias
dan serius.

Slameto membenarkan hasil penelitiannya bahwa belajar
dipengaruhi oleh dua faktor, yaitu faktor internal yang dikelompokkan
menjadi dua: faktor fisiologis dan psikologis.

b. Faktor Eksternal

Faktor eksternal adalah faktor lingkungan dan faktor instrumental.
Faktor lingkungan yang sangat mempengaruhi prestasi akademik siswa
berasal dari lingkungan sekolah, masyarakat dan keluarga. Faktor
instrumental adalah sarana untuk mencapai tujuan pembelajaran yang
direncanakan, seperti gedung sekolah, alat peraga, ruang belajar, dan
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buku. Hasil belajar merupakan keterampilan yang dimiliki siswa setelah
menerima pembelajaran.

Dalam hal ini guru memerlukan keterampilan dasar mengajar,
memberikan variasi belajar kepada siswa untuk mengatasi rasa bosan, agar
selalu bersemangat, pekerja keras, dan penuh partisipasi. Variasi
pembelajaran, ketika seorang guru memperlihatkan perubahan gaya
mengajar yang bertujuan untuk meningkatkan hasil belajar siswa dan
mengurangi kebosanan dan kebosanan. Penggunaan lingkungan belajar
dan pola komunikasi yang tepat antara guru dan siswa dapat meningkatkan
perhatian siswa serta membangkitkan minat dan keinginan siswa untuk
belajar.

Faktor eksternal yaitu faktor sekolah seperti kurikulum, metode
pengajaran, hubungan dengan komunitas sekolah, alat peraga, kondisi
gedung dan perpustakaan.

KESIMPULAN

1. Model pembelajaran kuantum dapat meningkatkan pembelajaran matematika siswa
kelas IV SD Inpres Tamalanrea 5 Kota Makassar. Peningkatan nilai hasil belajar ini
terlihat baik dari aktivitas belajar siswa yang meningkat dari siklus I ke siklus I,
maupun dari hasil tes yang diperoleh pada setiap akhir siklus selama proses
pembelajaran.

Hal ini terlihat dari hal berikut: (a) Peningkatan aktivitas guru siklus | pada
pertemuan pertama berada pada kategori cukup, meningkat pada pertemuan kedua
dan berada pada kategori baik. Babak Il pada game pertama berada pada kategori
sangat baik dan pada game kedua meningkat menjadi kategori sangat baik. (b)
Peningkatan kinerja siswa pada Siklus | berada pada kategori cukup pada pertemuan
pertama dan meningkat serta berada pada kategori cukup pada pertemuan kedua.
Siklus Il pada pertemuan pertama berada pada kategori sangat baik dan pada
pertemuan kedua peningkatannya berada pada kategori sangat baik, (c) Peningkatan
hasil belajar siswa pada siklus | mencapai rata-rata sebesar 73% dari keseluruhan
siswa. ' hasil belajar. ,10% berada pada kategori cukup dan rata-rata peningkatan hasil
belajar siswa siklus Il dari siklus | sebesar 85,86% : berada pada kategori sangat
tinggi.

2. Faktor yang mempengaruhi hasil belajar siswa adalah faktor internal dan faktor
eksternal Guru merupakan faktor utama dalam pembelajaran, berhasil atau tidaknya
pembelajaran tergantung dari cara guru menyajikan materi kepada siswa. Guru harus
dapat mengetahui dan memahami konsep dengan baik serta membantu siswa
mengembangkan keterampilannya dan memahami sikap atau perilaku setiap siswa
dengan pemahaman psikologis yang berbeda-beda tentang kecerdasan, bakat, minat,
motivasi dan Kkedisiplinan dengan menyiapkan kesempatan belajar, media
pembelajaran dan buku referensi. . . digunakan dalam proses pembelajaran.
Pembelajaran juga harus fokus pada kemampuan siswa untuk menginternalisasikan
materi dan menerima serta memahami pelajaran yang diberikan oleh guru.
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